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  Pasar Tradisional merupakan suatu tempat bertemunya para penjual dan pembeli serta ditandai dengan 

adanya transaksi penjual pembeli secara langsung, bangunannya yang terdiri dari beberapa kios-kios atau gerai, 

los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Pasar tradisional ini sebagian 

besar para penjual yang menggelar dagangannya menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan 

berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, barang elektronik, jasa, dll.

Keberadaan Pasar Cebongan karena merupakan  titik putar/obyek penilaiaan adipura maka beberapa fasilitas 

akan dibenahi seperti drainase yang saat ini masih kurang berfungsi karena air yang masuk ke area pasar 

menimbulkan genangan air yang sulit untuk meresap,  dan perparkiran agar tidak menimbulkan kemacetan, 

terutama saat pasaran Kliwon. Yang juga menjadi prioritas pasar Cebongan tersebut adalah masalah pedagang 

klitikan akan direvitalisasi dan direlokasi di lapangan dekat pasar Cebongan. Sejumlah pedagang pelataran atau 

pedagang yang tidak punya tempat/ los/ kios akan dibuatkan tempat agar pasar nantinya akan terlihat tertata 

kembali dan kondisi jualan terlihat bersih dan tidak berdesakan.
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Penerapan pada tampilan fasad 

bangunan dengan menggunakan

material lokal dari kayu.

Desain Setempat

Material Lokal

KONSEP TEMATIKKONSEP TEMATIK

1) . Mengambil motif dari desain setempat bisa berupa 

     pada bentuk massa, pola atau irama bukaan.

2) . Menggunakan bentuk dasar yang sama, tetapi mengaturnya kembali.

3) . Melakukan pencarian bentuk baru yang memiliki efek 

     visual sama atau mendekati bangunan yang lama.

4) . Mengambil dan menggunakan bentuk-bentuk asli 

    (selaras dengan konteks bangunan sekitar).

Penerapan pada desain tatanan ruang yang mengikuti bentuk dan 

penggunaan warna yang kontras dengan lingkungan sekitar.

Bukaan dengan 

batu bata ekspose

Tanaman Janda

Merana

Parkir bongkar muat barang

ditempatkan disi timur bangunan

supaya akses lebih mudah dan

tidak mengganggu pengendara

d i  j a l a n  u t a m a .

4.

Tugu pasar berada di akses masuk

timur site berguna sebagai penanda

bangunan.

Pohon Ketapang

sebagai peneduh area parkir.

7.

5.

Space antara bangunan dan site

berfungsi membatasi antara zonasi

pasar dan pemukiman warga agar

tidak dengan mudah di alih 

fungsikan oleh warga.

6.

Parkir pedagang di tempatkan 

di sisi utara bangunan supaya

lebih terpisah dan tidak 

mengganggu aktifitas lain.

3.

Parkir pengunjung di tempatkan 

d i  area  barat  dan t imur  s i te 

mengikuti enterance site yang 

ada di 2 sisi agar dapat memudahkan 

k e l u a r  d a n  m a s u k  s i t e .

2.

Enterance ke dalam site ada 2 sisi

yaitu sisi barat dan timur karena

agar memudahkan pengunjung 

untuk masuk ke dalam site.
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Pohon palm
sebagai peneduh area site

dan pohon palm sendiri tidak 

terlalu memakan banyak tempat.

9.

KONSEP SITEKONSEP SITE

KARAKTERISTIK RUANG

Fungsi pendukung
publik dan semi

1. Area Parkir 2. Area Pembeli
Fungsi utama
publik

3. Area Pedagang
Fungsi utama
privat

4. Area Bongkar Muat
Fungsi pendukung
semi publik

5.Area MCK
Fungsi pendukung
publik

6.Area Bak Sampah
Fungsi pendukung
publik
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SITE PLAN

DENAH LANTAI 1

DENAH LANTAI 2



PONDASI FOOTPLATE

PLAT BETON TEBAL 12 CM

KOLOM STRUKTUR 35 x 35 CM

ATAP RANGKA BAJA

LENGKUNG GALVALUM

SLOOF UKURAN 30/40

DAK BETON

EKSPLODAMETRI  STRUKTUR

INTERIOR AREA JUAL LANTAI 2

INTERIOR AREA JUAL LANTAI 1

NORMAL VIEW

EKSTERIOR

EKSTERIOR

BIRD VIEW
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